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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah penelitian terdahulu untuk memperkuat landasan teori yang 

dipakai penelitian ini dan berhubungan dengan topik penelitian : 

2.1.1 Marlinah (2014) 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan buat menganalisis pengaruh perioda 

piutang dagang, hutang dagang, persediaan, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

leverage, serta perputaran aset  terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Variabel independen dari penelitian ini yaitu perioda piutang 

dagang, hutang dagang, persediaan, ukuran perusahaan, leverage, serta perputaran 

aset. Varibel dependen yang dipakai dalam penelitian ini ialah profitabilitas. sample 

yang digunakan penelitian ini yaitu 97 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

dari tahun 2010- 2012 dengan memakai metode purposive sampling dalam 

pengambilan sampelnya. Terknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

independent sample t- test serta regresi berganda. 

Hasil penelitian ini membuktikan variabel ukuran perusahaan, umur industri 

perputaran aset berpengaruh positif terhadap profitabilitas, variabel leverage 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perioda 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen yang digunakan merupakan profitabilitas. 
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b) Variabel independen yang dipakai yaitu leverage. 

c) Metode pengambilan sample yang digunakan yaitu purposive sampling. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel independen penelitian terdahulu yaitu menggunakan perioda piutang 

dagang, hutang dagang, persediaan, ukuran perusahaan, umur perusahaan, serta 

perputaran aset, sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel 

independen aktivitas, likuiditas, solvabilitas, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial. 

b) Periode yang digunakan oleh riset terdahulu selaku objek penelitian yaitu tahun 

2010- 2012, sedangkan periode yang digunakan penelitian saat ini tahun 2016- 

2020. 

c) Populasi yang dipakai oleh penelitian terdahulu ialah semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian saat ini memakai 

perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI. 

d) Metode analisis yang digunakan penelitian terdahulu merupakan independent 

sample t- test, sebaliknya penelitian saat ini memakai regresi linier berganda. 

2.1.2 Touseef (2014) 

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal 

terhadap profitabilitas perusahaan sector semen. Variabel independen pada 

penelitian ini yaitu menggunakan Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Interest 

coverage, Short Term Debt to Assets, Long Term Debt to Assets. Variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah profitabilitas. Sample yang digunakan 
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penelitian ini ialah 16 Industri sektor semen yang terdaftar di Bursa efek Karachi 

tahun 2005- 2010 dengan memakai metode purposive sampling untuk pengambilan 

sampelnya. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan regresi 

linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini ialah Interest coverage, Short Term Debt to Assets 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Long 

Term Debt to Assets berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen yang dipakai yaitu profitabilitas. 

b) Variabel inpenden yang digunakan merupakan Debt to Equity Ratio 

c) Meetode yang digunakan untuk pengambilan sample ialah purposive sampling. 

d) Metode analisis data yng digunakan merupakan regresi linier berganda. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel independen penelitian terdahulu yaitu menggunakan Debt Ratio, 

Interest coverage, Short Term Debt to Assets, Long Term Debt to Assets, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel independen aktivitas, 

likuiditas, solvabilitas, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. 

b) Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan industri sektor 

semen yang terdaftar di Bursa Efek Karachi, sedangkan penelitian saat ini 

memakai populasi industri Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI. 

c) Periode yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan tahun 2005- 2010, 

sedangkan penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020. 

2.1.3 Puniayasa dan Triaryati (2016) 
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Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate 

governance, struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan manajerial 

serta modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan 

dengan Return On Equity ( ROE). Variabel independen dalam penelitian ini 

menggunakan Good corporate governance, struktur kepemilikan( kepemilikan 

institusional serta kepemilikan manajerial), modal intelektual. Variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kinerja keuangan yang diproksikan 

dengan Return On Equity( ROE). sample yang digunakan pada penelitian ini ialah, 

49 industri yang masuk indeks CGPI tahun 2012- 2014 dengan memakai mmetode 

purposive sampling dalam pengambilan sampelnya. Metode analisis yang dipakai 

dalam penelitian ini merupakan regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan variabel Kepemilikan manajerial, 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE) serta 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROE). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen penelitian terdahulu diproksikan dengan Return On Equity 

(ROE) 

b) Variabel independen yang digunakan merupakan kepemilikan manajerial serta 

institusional 

c) Metode pengambilan sample yang digunakan merupakan purposive sampling 

d) Metode analisis yang digunakan merupakan regresi linier berganda 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 
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a) Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu merupakan Good 

corporate governance serta modal intelektual, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan variabel independen aktivitas, likuiditas, solvabilitas, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. 

b) Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan industri yang 

masuk dalam indeks CGPI, sedangkan penelitian saat ini memakai populasi 

industri Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI. 

c) Periode yang digunakan oleh riset terdahulu merupakan tahun 2012- 2014, 

sedangkan penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020. 

2.1.4 Ratnasari, Titisari, dan Suhendro (2016) 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh value added 

intellectual capital good corporate governance, serta struktur kepemilikan terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar serta kimia. Variabel independen yang digunakan 

dalam peneitian ini merupakan Value added intellectual capital, dewan direksi, 

dewan komisaris, kepemilikan manajerial, serta kepemilikan institusional. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah, kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Sample yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan 21 industri manufaktur sektor industri dasar serta kimia 

yang terdaftar di BEI tahun 2012- 2014 dengan memakai metode purposive 

sampling dalam pengambilan sampelnya. Metode analisis yang dipakai ialah, 

regresi berganda. 
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Hasil dari penelitian ini menyatakan variabel Kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA) serta kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan( ROA). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu merupakan 

kepemilikan manajerial, serta kepemilikan institusional. 

b) Metode yang digunakan buat pengambilan sample yaitu purposive sampling. 

c) Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen penelitian terdahulu diproksikan dengan Return On Asset 

(ROA), sebaliknya penelitian saat ini diproksikan dengan ROE 

b) Variabel independen penelitian terdahulu merupakan Value added intellectual 

capital, dewan direksi, serta dewan komisaris, sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan variabel independen aktivitas, likuiditas, solvabilitas, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. 

c) Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar serta kimia yang terdaftar di BEI, sedangkan 

penelitian saat ini memakai populasi industri Consumer Goods Industry yang 

terdaftar di BEI. 

d) Periode yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan tahun 2012- 2014, 

sedangkan penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020. 

2.1.5 Rudin, Nurudin, dan Fattah (2016) 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas ( Current 

ratio) serta leverage ( debt to equity ratio) terhadap profitabilitas. variabel 
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dependen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan leverage ( debt to equity 

ratio) serta likuiditas (Current ratio). Variabel dependen dalam penelitian ini ialah 

profitabilitas. Sample dalam penelitian ini yaitu 16 industri real estate serta 

property go public yang terdaftar di BEI tahun 2005- 2010 dengan memakai metode 

purposive sampling untuk pengambilan sampelnya. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan Multiple linear regression. 

Hasil penelitian ini  menyatakan Leverage (debt to equity ratio) serta likuiditas 

(current ratio) berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen yang digunakan penelitian terdahulu merupakan 

profitabilitas. 

b) Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu merupakan leverage 

serta likuiditas. 

c) Metode yang digunakan untuk  pengambilan sample adalah purposive sampling 

d) Metode analisis yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan regresi 

linier berganda. 

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang : 

a) Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan industri real 

estate serta property go public yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian saat 

ini memakai populasi industri Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI. 

b) Periode yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan tahun 2005- 2010, 

sebaliknya penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020. 

2.1.6 Indrawati (2018) 
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Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap kinerja perusahaan pada industri manufaktur. Variabel 

independen pada penelitian ini yaiu menggunkan Struktur kepemilikan 

(kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional serta kepemilikan keluarga). Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Return On 

Equity (ROE). sample yang digunakan penelitian ini merupakan 216 industri 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010- 2013 dengan memakai metode 

purposive sampling untuk pengambilan sampelnya. Metode analisis yang 

digunakan penelitian ini merupakan Regresi Berganda. 

Hasil penelitian ini menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan (ROE) serta Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan ( ROE). 

Peresamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen penelitian terdahulu diproksikan dengan Return On Equity 

(ROE). 

b) Variabel independen yang digunakan merupakan kepemilikan manajerial serta 

kepemilika institusional. 

c) Metode pengambilan sample yang digunakan merupakan purposive sampling. 

d) Metode analisis yang digunakan merupakan regresi linier berganda,  

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang : 

a) Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu merupakan 

kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, serta kepemilikan keluarga, 
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sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel independen aktivitas, 

likuiditas, solvabilitas, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial. 

b) Populasi yang digunakan penelitian terdahulu merupakan industri manufaktur 

yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian saat ini memakai populasi industri 

Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI. 

c) Periode yang digunakan penelitian terdahulu merupakan tahun 2010- 2013, 

sedangkan penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020. 

2.1.7 Pratiwi dan Utiyati (2018) 

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hutang jangka 

pendek (current ratio), hutang jangka panjang, serta kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan total debt to asset ratio terhadap profitabilitas perusahaan 

kertas serta pulp. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

hutang jangka pendek (current ratio), hutang jangka panjang, serta kinerja 

keuangan. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

profitabilitas. Sample dalam penelitian ini ialah menggunakan 5 industri kertas 

serta pulp yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016 dengan memakai metode 

purposive sampling untuk pengambilan sampelnya. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan variabel hutang jangka pendek, current 

ratio, serta DAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas, variabel hutang jangka 

panjang berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen yang digunakan merupakan profitabilitas. 
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b) Variabel independen yang digunakan merupakan current ratio 

c) metode yang digunakan untuk pengambilan sample ialah purposive sampling. 

d) Metode analisis data yang digunakan merupakan regresi linier berganda. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan industri kertas 

serta pulp yang terdaftar di BEI, sedangkan penelitian saat ini memakai populasi 

industri Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI. 

b) Periode yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan tahun 2010- 2016, 

sedangkan penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020 

2.1.8 Sholihah dan Suzan (2019) 

Hasil dari penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh current ratio, 

debt to equity ratio, total asset turnover, serta inventory turnover. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan current ratio, debt to 

equity ratio, total asset turnover, serta inventory turnover. Variabel dependen 

dalam penelitian ini ialah profitabilitas. Sample penelitian ini sebanyak 31 

perusahaan sektor benda konsumsi yang terdaftar di BEI dengan pengambilan 

pengambilan memakai metode purposive sampling. Metode analisis data yang 

digunakan merupakan regresi informasi panel. 

Hasil penelitian ini menyatakan current ratio, total asset turnover 

mempengaruhi positif terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen yang digunakan merupakan profitabilitas. 
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b) Variabel independen yang digunakan merupakan current ratio serta total asset 

turnover. 

c) Metode yang digunakan buat pengambilan sample merupakan purposive 

sampling.  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Metode analisis data yang digunakan penelitian terdahulu merupakan regresi 

data panel, sedangkan penelitian saat ini memakai analisis regresi linier 

berganda. 

b) Populasi yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan industri sektor 

benda konsumsi yang terdaftar di BEI, sedangkan populasi yang digunakan 

penelitian saat ini merupakan industri Consumer Goods Industry yang terdaftar 

di BEI 

c) Periode yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan tahun 2015- 2017, 

sedangkan penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020. 

d) penelitian terdahulu pengukuran profitabilitas memakai ROA, sedangkan 

penelitian saat ini pengukuran profitabilitas memakai ROE. 

2.1.9 Cahyani dan Sitohang (2020) 

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran 

modal kerja, likuiditas, serta solvabilitas terhadap profitabilitas. Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu menggunakan modal kerja, likuiditas, 

solvabilitas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

profitabilitas. Sample penelitian ini merupakan Perusahaan PT. Dio Pratama 

Sidoarjo tahun 2014- 2018 dengan memakai metode purposive sampling untuk 
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mengambil sampelnya. Metode analisis data yang digunakan merupakan regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian menyatakan current ratio mempengaruhi positif terhadap 

profitabilitas dan solvabilitas berpengaruhi negatif terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang : 

a) Variabel dependen yang digunakan merupakan profitabilitas. 

b) Variabel independen yang digunakan merupakan likuiditas serta solvabilitas. 

c) Metode pengambilan sample yang digunakan merupakan purposive sampling. 

d) Teknik analisis yang digunakan merupakan regresi linier berganda. 

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang : 

a) Variabel independen yang dipakai penelitian terdahulu merupakan modal kerja, 

Metode analisis yang digunakan penelitian terdahulu merupakan regresi linier 

berganda,  

b) Populasi yang digunakan penelitian terdahulu merupakan Perusahaan PT. Dio 

Pratama Sidoarjo, sedangkan penelitian saat ini memakai populasi industri 

Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI. 

c) Periode yang digunakan oleh penelitian terdahulu merupakan tahun 2014- 2018, 

sedangkan penelitian saat ini memakai periode 2016- 2020. 
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Tabel 2.1 

MAPPING PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian Tujuan Metode Hasil 

Sampel Variable Analisis 

Marlinah 

(2014) 

Untuk menguji pengaruh 

perioda piutang dagang, 

hutang dagang, persediaan, 

ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, leverage, dan 

perputaran aset terhadap 

profitabilitas 

Analisis : 

Purposive 

Sampling 

97 Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2010-2012 

Perioda piutang 

dagang, perioda hutang 

dagang, perioda 

persediaan, ukuran 

perusahaan, umur 

perusahaan, leverage, 

dan perputaran aset 

independen; 

Profitabilitas  

Dependen 

Metode : 

independent Sample 

t-test, Regresi 

berganda 

Ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan 

perputaran aset berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, leverage 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

Touseef 

(2014) 

Untuk menguji pengaruh 

struktur modal terhadap 

profitabilitas  

Analisis : 

purposive 

sampling 

16 Perusahaan 

sektor semen 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Karachi tahun 

2005-2010 

Debt to Equity Ratio, 

Debt Ratio, Interest 

coverage,  Short Term 

Debt to Assets, Long 

Term Debt to Assets 

Independen; 

Profitabilitas 

Dependen 

Metode : 

Regresi linier 

berganda 

Interest coverage, Short Term Debt to 

Assets berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, Debt to Equity Ratio, Debt 

Ratio, Long Term Debt to Assets 

berpengaruh negative terhadap 

profitabilitas  
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Puniayasa, Triaryati 

(2016) 

Untuk menganalisis 

pengaruh good corporate 

governance, struktur 

kepemilikan institusional, 

struktur kepemilikan 

manajerial dan modal 

intelektual terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

Analisis : 

purposive 

sampling  

49 perusahaan 

yang masuk 

indeks CGPI 

tahun 2012-

2014 

Good corporate 

governance, struktur 

kepemilikan 

(kepemilikan 

institusional dan 

kepemilikan 

manajerial), modal 

intelektual  

Independen; 

Kinerja keuangan 

(ROE)  

Dependen  

Metode : 

Regresi Linier 

Berganda 

Kepemilikan manajerial, berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROE), kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(ROE). 

 

Ratnasari, Titisari, Suhendro 

(2016) 

Untuk menganalisis 

pengaruh value added 

intellectual capital good 

corporate governance, dan 

struktur kepemilikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Analisis : 

purposive 

sampling 

21 perusahaan 

manufaktur 

sektor industry 

dasar dan kimia 

yang terdaftar di 

BEI tahun 2012-

2014 

Value added 

intellectual capital, 

dewan direksi, dewan 

komisaris, kepemilikan 

manajerial, dan 

kepemilikan 

institusional  

Independen; 

Kinerja keuangan 

(ROA)  

Dependen 

Metode : 

Regresi Berganda 

Kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan (ROA), 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

 

Rudin, Nurdin, Fattah 

(2016) 

Untuk menganalisis 

pengaruh likuiditas 

(Current ratio) dan 

leverage (debt to equity 

ratio) terhadap profitabilitas 

Analisis : 

purposive 

sampling 

16 perusahaan 

real estate dan 

property go 

public yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2005-2010 

Leverage (debt to 

equity ratio) dan 

likuiditas (Current 

ratio) 

Independen; 

Profitabilitas 

Dependen  

Metode : 

Multiple linear 

regression  

Leverage  (debt to equity ratio) dan 

likuiditas (current ratio) berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas  
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Indrawati  

(2018) 

Untuk menguji pengaruh 

struktur kepemilikan 

terhadap kinerja perusahaan 

pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar 

di BEI  

Analisis : 

purposive 

sampling 

216 perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar di 

BEI tahun 2010-

2013 

Struktur kepemilikan 

(kepemilikan asing, 

kepemilikan 

pemerintah, 

kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

institusional dan 

kepemilikan keluarga) 

Independen; 

Kinerja perusahaan 

(ROE) 

Dependen: 

Metode : 

Regresi Berganda 

kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan (ROE) 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan 

(ROE) 

Pratiwi, Utiyati 

(2018) 

Untuk menguji pengaruh 

hutang jangka pendek, 

hutang jangka panjang, 

kinerja keuangan terhadap 

profitabilitas 

Analisis : 

purposive 

sampling 

5 Perusahaan 

kertas dan pulp 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2010-2016  

Hutang jangka pendek, 

hutang jangka panjang, 

kinerja keuangan 

(current ratio, total 

debt to total assets 

ratio) 

Independen; 

Profitabilitas 

Dependen 

Metode : 

Regresi linier 

berganda  

Hutang jangka pendek, current ratio, DAR 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 

hutang jangka panjang berpengaruh 

negative terhadap profitabilitas 

Sholihah, Suzan 

(2019) 

Untuk menguji pengaruh 

current ratio, debt to equity 

ratio, total assets turnover 

dan inventory turnover 

terhadap profitabilitas 

 

 

 

  

Analisis : 

purposive 

sampling 

31 Perusahaan 

sector barang 

konsumsi yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2015-2017  

 current ratio, debt to 

equity ratio, total 

assets turnover dan 

inventory turnover 

Independen; 
Profitabilitas 

Dependen 

Metode : 

Regresi data panel 

Current ratio, total assets turnover 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
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Cahyani, Sitohang  

(2020) 

Untuk menguji pengaruh 

perputaran modal kerja, 

likuiditas, dan solvabilitas 

terhadap profitabilitas 

Analisis : 

purposive 

sampling 

Perusahaan PT. 

Dio Pratama 

Sidoarjo tahun 

2014-2018 

Modal kerja, likuiditas, 

solvabilitas  

Independen; 

Profitabilitas  

Dependen 

Metode :  

Regresi linier 

berganda  

Current ratio berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, solvabilitas berpengaruh 

negative terhadap profitabilitas  

Viviana Ladjoebha 

(2021) 

Untuk menguji pengaruh 

rasio aktivitas, likuiditas, 

solvabilitas, kepemilikan 

institusional dan manajerial 

terhadap profitailitas 

Analisis : 

purposive 

sampling 

Perusahaan 

Consumer 

Goods Industry 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2016-2020 

Rasio aktivitas, 

likuiditas, solvabilitas, 

kepemilikan 

institusional dan 

kepemilikan manajerial 

Independen; 

Profiabilitas  

Dependen;  

Metode : 

Regresi linier 

berganda  

 

Sumber : (Marlinah, 2014); (Touseef, 2014); (Puniayasa, Triaryati, 2016); (Ratnasari, Titisari, Suhendro, 2016); (Rudin, Nurdin, 

Fattah, 2016); (Indrawati, 2018); (Pratiwi, Utiyati, 2018); (Sholihah, Suzan, 2019); (Cahyani, Sitohang, 2020); dan data diolah 
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori yaitu teori dasar yang dipakai dalam sebuah penelitian, dalam 

penelitian ini yang digunakan sebagai landasan teori adalah konsep dasar mengenai 

profitabilitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas, serta teori yang 

dikemukakan oleh para ahli. 

2.2.1 Teori Pendukung  

a) Signalling Theory 

Menurut Brigham dan Houston (2014:184), menyatakan bahwa signalling 

theory ini adalah suatu perilaku manajemen perusahaan untuk memberikan 

informasi kepada investor yang relevan dengan pendapat manajemen tentang 

kapabilitas perusahaandi masa depan. Informasi yang dipublikasikan dalam bentuk 

pengumuman memberi sinyal bagi investor dalam mengambilan keputusan 

investasi. Jika pengumuman tersebut memberikan nilai positif, pasar diharapkan 

akan bereaksi setelah menerima pengumuman tersebut. Pada waktu informasi 

diumumkan dan semua pelaku pasar telah menerima informasi tersebut, pelaku 

pasar terlebih dahulu menafsirkan dan menganalisis informasi tersebut sebagai 

signal yang baik (good signal) atau signal buruk (bad signal). 

b) Agency theory 

Agency Theory merupakan bentuk berdasarkan hubungan kontrak antar anggota 

– anggota pada suatu perusahaan, dimana pemilik perusahaan (principal) dan 

manajemen (agen) sebagai pelaku utama. Perbedaan kepentingan yang terjadi 

dalam suatu kontrak kerja dapat menimbulkan suatu konflik yang disebut sebagai 
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konflik keagenan (Saifi, 2019). Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan 

manajemen (agen), karena kemungkinan manjer bertindak tidak sesuai dengan 

kepentingan prinsipal, sehingga dapat memicu biaya keagenan (agency cost). 

Sebagai agen, manajer bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan 

keuntungan para pemilik (principal) dengan memperoleh kompensasi sesuai 

dengan kontrak. Adanya biaya keagenan (agency cost) merupakan biaya yang akan 

dikeluarkan oleh principal untuk biaya pengawasan terhadap agen, pengeluaran ini 

yang akan mengikat oleh agen, dan (residual loss) (Rokhlinasari. S, 2016).  

c) Trade-Off Theory 

Teori trade-off  merupakan teori struktur modal yang menyatakan bahwa 

perusahaan menukarkan manfaat pajak atau hutang dengan masalah yang 

ditumbulkan oleh potensi kebangkrutan. Hutang yang optimal ditentukan 

berdasarkan pertimbangan antara biaya yang timbul karena adanya penggunaan 

hutang tambahan, apabila hutang masih dapat ditoleransi selama masa manfaat 

yang diberikan lebih besar daripada biaya akibat hutang tersebut. Jika biaya hutang 

terlalu tinggi, maka perusahaan disarankan tidak menambah hutang untuk 

menghindari risiko buruk, seperti potensi kebangkrutan. Untuk menghindari hal 

tersebut perusahaan memiliki target rasio hutang kurang dari 100%. Jadi, suatu 

perusahaan tidak akan mencapai nilai optimal jika pendanaan perusahaan dibiayai 

oleh hutan seluruhnya (Brigham & Houston, 2019:31). 

2.2.2 Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperhitungkan 

dalam memperoleh keuntungan. Rasio profitabilitas membagikan dimensi 
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tingkatan daya guna manajemen suatu perusahaan. Perihal tersebut ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan dari penjualan serta pemasukan investasi ( Kasmir, 2014: 

115). 

Profitabilitas digunakan untuk membuktikan keberhasilan perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis dengan baik 

kelancaran suatu perusahaan serta kemampuannya untuk memperoleh keuntungan. 

Semakin baik rasio profitabilitas, maka semakin baik menunjukkan perusahaan 

dalam kemampuannya mendapatkan keuntungan (Fahmi, 2016: 116). Secara umum 

ada sebagian pengukuran untuk rasio profitabilitas: 

1. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 

Gross profit margin adalah perbandingan antara penjualan bersih dikurangi 

dengan harga pokok penjualan serta tingkat penjualan. Rasio ini menggambarkan 

laba kotor yang dicapai perusahaan dari jumlah penjualan (Wiratna, 2017:64). 

Berikut rumus dari Gross profit margin : 

Gross Profit Margin = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
 × 100% ….(1) 

 
 

2. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Menurut  Wiratna (2017:64) Net Profit Margin merupakan  rasio yang 

digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak lalu dibandingkan dengan 

volume pajak penjualan. Berikut rumus dari Net profit margin : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% ….(2) 

3. Return On Asset  
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ROA adalah rasio yang dipakai untuk menghitung kemampuan modal yang 

diinvestasikan pada semua aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto (Wiratna, 

2017:65). Berikut rumus dari return on asset : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% ….(3) 

4. Return On Equity  

ROE yaitu rasio yang dipakai untuk menilai kemampuan dari modal sendiri 

untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, baik saham biasa 

ataupun saham preferen (Wiratna, 2017:65). Berikut rumus dari return on equity :  

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% ….(4) 

2.2.3 Aktivitas  

Menurut Kasmir (2016:172), aktivitas merupakan kemampuan perusahaan 

dalam menilai efektivitas pada saat menggunakan aktiva yang dimiliki. Dalam 

penelitian ini aktivitas diproksikan dengan Total Asset Turnover. Total Asset 

Turnover adalah rasio pengelolaan aset yang mengukur perputaran semua aset 

perusahaan dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap aktiva (Kasmir, 

2015:185).  Ada 4 rasio aktivitas yang umum digunakan yaitu : 

1. Inventory Turnover 

Inventory turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana yang ditanam pada persediaan tersebut berputar dalam satu periode 

(Kasmir, 2015:114). Rasio Inventory Turnover ini melihat sejauh mana tingkat 
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perputaran persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan (Fahmi,Irham, 

2016:162). Inventory Turnover dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Inventory Turnover=  
Penjualan Bersih

Persediaan
× 1kali ….(5) 

2) Day Sales Outstanding 

Menurut Fahmi (2016:78), rasio day sales outstanding disebut pula dengan rata-

rata periode pengumpulan piutang. Rasio tersebut mengkaji tentang bagaimana 

suatu perusahaan melihat periode pengumpulan piutang yang akan terlihat. Rasio 

ini dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

DSO= 
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖
=  

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑎𝑛÷365
 ….(6) 

3) Fixed Asset Turnover 

Rasio fixed assets turnover atau perputaran aset tetap. Rasio ini melihat 

sejauh mana aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan memiliki tingkat 

perputarannya secara efektif, dan memberikan dampak pada keuangan perusahaan 

(Fahmi, 2016:79). Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Fixed Asset Turnover= 
penjualan

Aset tetap bersih
× 1kali ....(7) 

4) Total Asset Turnover 

Menurut Fahmi (2016:80), total assets turnover atau perputaran total asset. 

Rasio ini menggambarkan sejauh mana smua aset yang dimiliki oleh perusahaan 

terjadi perputaran secara efektif. Total Asset Turnover dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Total Asset Turnover= 
Penjualan

Total Aset
× 1kali ….(8) 
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2.2.4 Likuiditas  

Menurut  Wardiyah  (2017:143), likuiditas adalah kemampuan perusahaan  

dalam  menutupi  kewajibannya  yang  akan  jatuh  tempo. Likuiditas diproksikan 

dengan menggunakan current ratio. Current ratio ialah rasio yang dipakai untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya 

yang akan jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar (Hery, 2016). Rasio 

ini dapat memperlihatkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan dibandingan dengan total kewajiban lancar. Berikut 

adalah beberapa rumus yang umum digunakan untuk menghitung likuiditas : 

1. Current Ratio 

Menurut kasmir (2016:134)  current ratio ialah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau hutang yang akan jatuh 

tempo pada saat penagihan secara keseluruhan. Current ratio dapat diukur 

menggunakan rumus : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
× 100% ….(9) 

2. Quick Ratio  

Menurut Kasmir (2012:136), Quick Ratio merupakan rasio uji cepat yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan 

aset lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Quick Ratio dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

        𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
× 100%....(10) 
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3. Cash Ratio  

Menurut Kasmir (2012 : 138), Cash Ratio adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Cash 

Ratio dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠+𝑆𝑢𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
× 100%....(12) 

2.2.5 Solvabilitas / Leverage 

Solvabilitas atau leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

hutang jangka panjang. Menurut Subramanyam dan Wild (2013:171) hutang jangka 

panjang ialah kewajiban yang jatuh temponya tidak dalam masa satu periode atau 

satu siklus operasi. Hutang jangka panjang mucul karena adanya kebutuhan dana 

untuk pembelian aset tetap, menaikkan jumlah modal kerja ataupun melakukan 

perluasan usaha. Dalam penelitian ini solvabilitas diproksikan dengan 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Berikut beberapa rumus yang secara 

umum digunakan untuk menghitung rasio solvabilitas : 

1. Debt to Total Assets Ratio  

Debt to Asset Ratio digunakan untuk mengukur berapa jumlah dana yang 

bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Rasio ini dapat di 

hitung dengan rumus : 

Debt to Total Assets Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% ….(13) 

2. Debt to Equity Ratio  
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Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur besar kecilnya 

penggunaan total utang dibandingkan dengan mosal sendiri suatu perusahaan. 

Rasio dapat di hitung dengan rumus  : 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑑 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% ….(14) 

3. Long Term Debt to Equity  

Long Term Debt to Equity digunakan untuk mnegukur besar kecilnya 

penggunaan total utang jangka Panjang dibandingkan dengan modal sendiri 

suatu perusahaan. Rasio ini dapat di hitung dengan rumus : 

Long Term Debt to Equity = 
𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% ….(15) 

2.2.6 Kepemilikan Institusional  

kepemilikan institusional adalah persentase saham yang dimiliki oleh institusi. 

Kepemilikan institusional adalah alat yang bisa digunakan untuk mengurangi 

konflik kepentingan dalam suatu perusahaan (Pasaribu & Sulasmiyati, 2016). 

Kepemilikan institusional bisa dihitung menggunakan jumlah presentase 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusi dari semua jumlah modal 

saham yang beredar yang dirumuskan sebagai berikut:  

Kepemilikan Institusional =  
Jumlah saham institusional

Total saham beredar
 𝑋 100% ....(16) 

2.2.7 Kepemilikan manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah besaran kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. 

Kepemilikan manajerial bisa diartikan sebagai persentase kepemilikan saham yang 
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dimiliki direksi dan komisaris (Nurkhin, 2017). Pengukuran kepemilikan saham 

manajerial dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Kepemilikan Manajerial =  
Jumlah saham manajerial

Total saham beredar
 𝑋 100% ….(17) 

2.2.8  Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas  

Menurut Fahmi (2016:77), aktivitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperlihatkan sejauh mana suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang 

dimilikinya guna untuk menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan 

aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. Pentingnya aktivitas terhadap profitabilitas adalah dapat 

digunakan untuk memprediksi laba. Sebab hal tersebut berkaitan dengan 

menggunakan sumber daya perusahaan yang ada untuk menghasilkan penjualan. 

Semakin baik aktivitas suatu perusahaan, maka laba yang dihasilkan akan terus 

meningkat, disebabkan perusahaan telah sanggup menggunakan sumber daya 

tersebut untuk meningkatkan penjualan yang mempengaruhi terhadap pendapatan 

suatu perusahaan. Peningkatan pemasukan suatu perusahaan dapat meningkatkan 

laba bersihnya (Esthirahayu, Handayani, serta Hidayat, 2014). Semakin baik 

aktivitas suatu perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan meningkat. 

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitan dari Sholihah & Suzan (2019) yang 

menyatakan bahwa total asset turnover memiliki pengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Tarmizi & Kurniawati (2017) 

menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Budiasih (2014), menyatakan 

bahwa total asset turnover tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini diduga 
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disebabkan oleh penambahan aset yang diperoleh dari sumber hutang, sehingga 

perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar beban bunga, hal tersebut dapat 

mengurangi profitabilitas perusahaan. 

2.2.9 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Menurut  Wardiyah  (2017:143), likuiditas adalah kemampuan perusahaan  

dalam  membiayai  kewajibannya  yang  akan  jatuh  tempo. Likuiditas dihitung 

menggunakan Current ratio. Current ratio memperlihatkan sejauh mana 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban lancarnya. Semakin besar perbandingan 

aset lancar dengan kewajiban lancar suatu perusahaan,maka semakin baik 

perusaahan dalam mentupi kewajiban jangka pendeknya. Selain itu, dengan 

mempunyai aset lancar berupa kas yang cukup, perusahaan bisa menutupi 

kewajiban jangka pendeknya maupun untuk membiayai operasional perusahaan. 

Menurut Hery (2016), semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan, maka 

profitabilitas akan meningkat.  

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Sholihah & Suzan (2019) bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan 

oleh Novita, B. A., & Sofie, S. (2015) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Namun penelitian yang dilakukan oleh Indriyani, 

Panjaitan, dan Yenfi (2017), menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. Hal tersebut diduga karena disebabkan perusahaan dapat 

kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba, disebabkan dana yang 

seharusnya digunakan untuk investasi, namun dicadangkan untuk memenuhi 

likuiditas suatu perusahaan. 
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2.2.10 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas  

Solvabilitas atau leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menutupi 

hutang jangka panjangnya. Hutang jangka panjang yaitu kewajiban yang 

pembayarannya lebih dari satu periode. Hutang jangka panjang terjadi apabila 

perusahaan melakukan pembelian aset tetap, perluasan usaha atau penambahan 

modal. Kewajiban tidak lancar atau jangka panjang ialah kewajiban yang jatuh 

temponya tidak dalam satu periode atau satu siklus operasi (Subramanyam & Wild, 

2013:171).. Jika perusahaan menggunakan kewajiban jangka panjangnya, maka 

terdapat bunga pinjaman yang harus dibayarkan. Dengan demikian, apabila hutang 

jangka panjang suatu perusahaan semakin tinggi tingkat profitabilitas akan 

menurun.  

Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Pratiwi & Utiyati (2018) bahwa 

solvabilitas berpengaruh negative terhadap profitabilitas. Penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammadinah, M., Wijaya, Y., & Barkah, Q. (2020) menyatakan bahwa 

solvabilitas berpengaruh negative terhadap profitabilitas. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dan Dwirandra (2019) menyatakan bahwa solvabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, hal tersebut disebabkan 

pengurangan beban bunga terhadap penghasilan kena pajak memperkecil proporsi 

beban pajak sehingga laba bersih setelah pajak menjadi semakin besar dan 

profitabilitas juga meningkat.  

2.2.11 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Profitabilitas  

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham yang dimiliki 

instansi lain semacam, LSM, asuransi, atau institusi lainnya. Kepemilikan 
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institusional berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal tersebut terjadi karena 

adanya supervisi terhadap kinerja manajemen dapat terjaga, sehingga pihak 

manajemen akan terus berupaya untuk meningkatkan penghasilan keuntungan 

supaya posisinya tidak terancam. Semakin tinggi kepemilikan institusional maka 

profitabilitas akan meningkat pula (Nurkhin dan Fajriah, 2017).  

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan 

Soelistya (2018) serta Indarwati (2018) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh postif terhadap profitabilitas perusahaan. Namun 

penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari, Titisari, dan Suhendro (2016) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Disebabkan Karena kepemilikan instutisional tidak mampu untuk 

mendorong peningkatan kinerja pada suatu perusahaan. Adanya ketidak cukupan 

informasi antara manajer dan pihak pemegang saham yang bisa menyebabkan 

manajer yang selaku pengelola perusahaan dapat mengendalikan perusahaan, 

karena memiliki informasi lebih tentang perusahaan dibandingkan pemegang 

saham. Sehingga adanya kepemilikan institusional tidak menjamin monitoring 

kinerja manajer dapat berjalan dengan efektif.   

2.2.12 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Profitabilitas  

Kepemilikan manajerial adalah  dimana manajer sebagai pemilik saham suatu 

perusahaan. Selain sebagai pemimpin perusahaan, manajer juga pemilik dari 

perusahaan tersebut. Pihak manajer yang ikut berpartisipasi aktif dalam 

pengambilan keputusan yaitu dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan 

(Nurkhin, 2017). Kepemilikan saham manajerial memiliki berpengaruh positif 
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terhadap profitabilitas digambarkan bahwa dapat menyetarafkan antara 

kepentingan pemegang saham dengan manajer, sehingga manajer bisa ikut 

merasakan secara langsung benefit dari keputusan yang diambilnya serta manajer 

juga yang bertanggung jawab atas risiko apabila terjadi kerugian yang timbul 

sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang tidak sesuai. Adanya 

kesamaan kepentingan mampu mendorong manajer meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan modal perusahaan untuk memaksimalkan profitabilitas 

perusahaan.  

Hal ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari, Titisari, & 

Suhendri (2016) serta Puniayasa  & Triaryati (2016) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Indarwati (2018) menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Rendahnya saham yang dimiliki oleh manajer dapat menyebabkan pihak 

manajemen belum merasakan memiliki perusahaan, karena tidak secara 

keseluruhan keuntungan dapat dinikmati oleh manajemen. Hal tersebut disebabkan 

karena terdapat perbedaan informasi yang dimiliki oleh keduanya. Manajer yang 

berperan sebagai pemimpin perusahaan akan lebih banyak mengetahui informasi 

internal serta prospek perusahaan dibandingkan pemilik perusahaan sehingga bisa 

menyebabkan pihak manajemen termotivasi untuk memaksimalkan asetnya dan 

merugikan pemegang saham. Selain itu, karena manajer memiliki sejumlah kecil 

saham, efisiensi manajemen juga umumnya rendah, sehingga tidak mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 
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2. 3 Kerangka Pemikiran  

Berdsarkan penjelasan di atas, maka dapat dibuat kaitan antar variabel 

Aktivitas, Likuiditas, Solvabilitas, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan 

Manajerial terhadap Profitabilitas dengan kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dari landasan teori dan penelitian terdahulu yang dijadikan acuan 

awal, maka hipotesis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

H1 : Aktivitas, Likuiditas, Solvabilitas, Kepemilikan Institusional, dan Kepemlikan 

Manajerial secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Aktivitas 

(TATO) 

Likuiditas 

(Current Ratio)  
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Profitabilitas 
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H2 (+) 

H3 

(+/-) 

H4 

 (-/+) 

H1  

Kepemilikan 

Institusional 

Kepemilikan 

Manajerial 
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H2 : Aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

H3 : Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

H4 : Solvabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

H5 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

H6 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

 


